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RINGKASAN

EDITA MARIA DWI HARTANTI PUSFITOSARI. Perbandingan Per-
tumbuhan Ayam Kampung, Ayam Pelung dan Ayam Bangkok dari
Umur Lima Bulan sampai Umur Tujuh Bulan (Di bawah bimbing=-
an IKIN MANSJULER sebagal Pembimbing I dan SRI SUPRAPTINI
MANSJUER sebagai Fembimbing I1).

Fenelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
dasar mengenal sifat-sifat pertumbuhan dan beberapa ciri
Fisik dari ayam Kampung, ayam Pelung dan ayam Bangkok pa-
da wmur lima bulan sampai umur tujuh bulan. Informasi da-
sar tersebut dapat dijadikan sebagyal dasar pertimbangan
dalam upaya perbaikan mutu genstik ayam Kampung, ayam Pe-
lung dan ayam Bangkok. Sifat-sifat yang diamati adalah
warna bulu, warna kulit cakar, bentuk jengger, bobot badan
panjang cakar, panjang betis, panjang paha, panjang lehser,
panjang jengger, tinggi Jengger, lebar dada, lingkar dade,
produksi telur, konsumsi dan konversi ransum serta morta-
litas,

Rarncangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap Fercobaan Fakiforial 3 x 2 dalam Percobaan Ter-
sarang dengan tiga perlakuan {Kampung, Felung, Bangkak]),
dua taraf (jantan dan betima} dan sepuluh kali ulangan,
Untuk menentukan laju pertumbuhan, date yang didapat dalam
bentuk persen ditransfer dalam nileil Arcus Sinus. Anali-
sis data lebih lanjut menggunakan koefisien korelasi ukur=-

an-ukuran tubuh ayam terhadap bobot badannya.



Hasil penslitian menunjukkan bahwa berdasarkan sifat
warna bulu, warna kulit cakar dan bentuk jenggernva, ayam
Kampung memiliki keragaman genetis yang lebih tinggi di-
banding ayam Pelung dan ayam Sangkok.

Laju pertumbuhan bobot badan, panjang cakar, panjang
petis, panjang paha dan panjang leher ayam Pelung sangat
nyata lebih cepat (+¢0.01) dibanding ayam Kampung dan ayam
Bangkek. Laju pertumbuhan panjang dan tinggl jengyer ser-
ta iebar dan lingkar dada antara ayam Kampung, ayam Felung
dan ayam Bangkok tidak perbeda nyata (F>U.U5). Perbanding-
an laju pertumbuhan pada jenis kelamin ayam menunjukkan
bahwa pada ayam jantan sangat nyata lebih cepat laju per-
tumbuhannya (P{0.01) diBandingkan ayam betina, Nilai ko-
relasi ukuran-ukuran tubub ayam terhadap bubot badannya
bersifat positif dengan kisaran nilai antara 0U.86 - 0.98.

Ayam Kampung lebih cepat mencapai dewasas kelamin di-
banding ayam Feluny dan ayam Sangkock. [Dewasa kelamin ayam
gangkok palinyg lambat dibanding ayam Kémpung dan Pelunge.

Konsumsi dan Konversl ransum ayam Kampung, ayam Pa-
lung dan ayam Bangkok tidak berbeda nyata (F)U.05).

Selama penelitian berlangsung, meortalitas tertinggi
didapati pada ayam Kampung jantan, dan pada umumnya kema=-

tian disebabkan oleh karerna kanibalisme,
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PENDAHULUAN

Latar delakang

Unggas merupskan jenis hewan ysang sudah sejak Gahulu
akrabk dengan kenidupan manusia. Salsh satu jenis unggas
yang telah lame dikenal serta banyak dipelinara crang ada-
lan ayam lokal, yang di Indonesia populasinya termasuk pa-
ling vanyak diantara jenis ternak unggas lainnya.

Menurut catatan virektorat Jendral keternakan (1989,
juimlah populasi ayam lokal di Indenesia pada tahun 1988
sepanyak 173.993 juta ekor, dengan produksi daging dan te-
lur sebesar 46,3 persen dan 15.7 persen dari seluruh pro-
duksl aaging dan telur ternak unggas di Indonasia. bSusastu
potensi yang besar yang dimiliki cleh ayam lokal yang per-
lu mendapat perhatlan serius untuk pengembangannya lebih
lanjut.

Fenampilan ayam lokal masin sangat beragam bentuk Tu-
puhn dan warns pulunya sehincga sulit untuk dipilah-pilah
dalam kelompok tertentu sebayal ras murni. oerdasarkan
oy

igik, warna otulu can daeran asal, ada bebesrapsa

ciri-ciri
penamaan khas untuk menyetbut kelompok ayam lokal tersebut,
yaltu diantaranys adalanh ayam kampung, ayam relung dan ayam
dangkok.

Ayam Kampung, ayam kFelung dan avam Bangkok masing=-
masing mempunyai suatu‘karakteristik yang khas sehingga mu-
dah dikenali. Daging den telur yanc dihasilkan ayam rKam-
pung sangatl oglisukesl oleh masyarakat karena mempunyalil rasa

dan arcma khas yang enak. Ayam rFelunc selain mempunyai



2
suara Jjantannye yang bervciums bessr, panjang dan berira-

ma juga mempunyail keunggulan berupa ukuran badannya yana
lebin besar dari ayam lokal lainnya. Ayam Bangkok mempu-
nyai keunggulan keondisi tupubnya yang baik dan tangguh.
Selain itu ayam-éyam lokal tersebut mempunysil daya tahan
tuouin yang leoih bailk dari ayam ras. Kekhasan penampilan
dan ciri ketigse ayam lokal tersebut merupskan sumberdaya
genetik yang perlu dijaga kelestariannya.

Karakteristik genetik ayam Kampung, ayam Felung dan
ayam dangkok dapat dipertahankan dengan melskukan program
seleksi dan pemurnian. Dalam rangkas pemurnian galurnya,
masih diperlukan berbagai informasi tentang karakteristik
anatomi, genetik serta fisiologi dari ketigs jenis ayam
lokal tersebut untuk dapat dijadikan sebaygal kriteris se-
ieksi. informasi bicvlogis yano penting dari ketiga jenis
ayam lokal tersebui adalah karakteristik pertumbuhan dan

reproguksi.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
Oasar mengenal sifat-sifat pertumbuhan dan beperapa ciri
fisik ayam Kampung, ayam Pelung dan ayam Bangkock pada umur

lima bulan sampai umur tujuh bulan.



TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi

Menurut Storer dan Usinger {1957}, Grzimek (1873, dan

Koch (1873), ayam domestik mempunyai klasifikasi sebagai

berikut

Filum : Chordata
Sub Tilum : Vertebrata
Klas : Aves

Sub kias : Neornithes

Super crdo : Neognathae

firdo + {ailiformes
Sub ordo 3 Galli
Famili : Phasianidas

Sup famiii : Phasianinae
Genus : Gallus

Spesies : Gallus domesticus

Asal-usul

Ayam Kampung

Ayam Kempung merupakan ayam asli Indonesia dari hasil
domestikasi ayam hutan. [Menurut Mansjoer (1877), ayam
Kampung diduga berasal dari dua spesies ayam hutan, yaitu

Gallus bankive dan Gallus varius, Kemudian dari hasil pe-

nelitian lebih lanjut, Mansjoer (1985) menjelaskan bahwa
ayam Kampung mempunyal jarak genetik yang lebih dekat ter-

hadap ayam Hutan Merah Sumatera (Gallus gallus gallus) dan

ayam Hutan Merah Jawe (Gallus gallus javanicus) dibanding
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dengan jarak kegenstikannya terhadap ayam Hutan HKijau

(Gallus varius). Dijelaskan pula bahwa ayam Kampung me T u-

pakan ayam Indonesia yang masih memiliki gen asli sebanyak

lebih kurang 50 persen,

Ayam Pelung

Ayam Pelung adslah ayam lokal khas Cianjur. Dswasa
ini ayam Pelung sudah banyak dipelihara dan dikempangbiak-
kan orang di daerah Cianjur, Jswa Barat. Ayam Pelung ini
dipelihara terutama sebagai ternak kesayangan, karena ko-
kok suara ayam jantannya yang enak didengar, kuat, menga-

lun panjang dan berirama {Sarwono, 1988).

Ayam Bangkok

Ayam Bangkok merupakan keturunan sejenis ayam lokal
dari Muangthei, yang dikenal juga dengan ssbutan ayam Siem,
Kebanyakan yang telah berkembang di Indunesia merupakan
peranakannya. Ayam Bangkok jantan asli dikawinkan dengan
bermacam-macam induk ayam Kampuny sehingga warna bulunya
menjadi sangat bervariasi. Ciri yang mencolok pada ayam
keturunan Bangkok adalah sisik kakinya yang tersusun rapi

dan rata {Sarwonoc, 158B;.

Liri-ciri

Ayam Kampung

Ayam Kampung mempunyai warna bulu yang beragam sekali,

mulai dari hitam, putih, kekuningan, kecoklatan, merah tua
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dan kombinasi dari warpa-warns tersebut. Menurui Mansjoer
(1985), penampilan sifat-sifat kuantitatif dipengaruhi
oleh genotipe ayam, lingkungan dan interaksi antars genoO-
tipe dan lingkungan. Kemurnian genaoiipe ayam Kampung oisa
didasarkan pada ciri-ciri luar tubuh, seperti warna bulu,
warna kulit cakar damn bentuk jengger. DQari hasil peEnQa—
matan ternystia lebih banyak ayam Kampung yang mempunyai
warna bulu tipe liar danm warna bulu pols columbian; yang
diperiihatkan oleh besarnya frekuensi gen kedua sifat ter-
sebut yaitu G.3637 dan 0.4519, 3ifat kulit cakar yang
berwarna putih dan kuning serta jengger berbentuk kagri
(pea) banyak dimiliki oleh ayam Kampung, karena kedua si-
fat tersebut mempunyai frekuensi gen yang tinggi. Jengger
yang berbentuk kaprli tidak banyak terdapai pada ayam Kam-
pung di daerah Bali, | ombok dan Sulawesi tetapi lebihrba*

nyak ditemukan di dzerah Jawa dan Madura.

Ayam Felung

Ayam bPelung mempunyai tubuh yang tinggi besar mele-
bihi ayam lokal umumnya, dengan ciri khusus warna di sekKi-
tar mata nitam, sehingga mata tampak menjorok ke dalam ce-
kung mata. Ayam Pelung kurang gesit dan kursng singset
dibandingkan dengan ayam Bangkok, mempunyai beﬁtuk badan
bulat lunjong dan berdaginmg tebal. Ayam Pelung jantian
berjengoer tunggal, pial dan telinga berwarna merah caran

segar, sSerias warna parubh dari kuning sampal nitam., Bulu



leher, punggung dan ekor biasanya berwarna merah keemasan.
Sedang bulu perut dan sayap perwarna merah kuning dan hi-
tam kebiruan. Tubuh ditopang oleh sepasang kaki yang ko-
koh dan kuat, dengan warna sisik kaki kuning sampzi hitam.
dentuk sisik dan taji pada kaki dapat dipakai untuk menak-
sir umur, Ayam Pelung jantan berumur dua tshun biasanya
mempunyal sisik yang lebar dan taji sudah melengkung., MPa-
fda anak ayam Pelung umur satu bulan, pada yang jantan su-
dah tumbuh jsnogger dan dihiasi bulu yang lebih bagus diban-
dingkan dengan yang bstima. Ayam Peluny betina pada umum-
nya berbulu seperti ayam Kampung dan sangat bervariasi,
tetapli kebanyakan mempunyai warna bulu gelap, dari abu-abu

sampal hitam {Noerdjito et al., 1979).

Ayam Bangkok

Menurut Sarwono (1988), ayam Bangkok memiliki ciri
fisik sebagai berikut : (a) kepsla berbentuk lonjong se-
perti buah pinang, (b) péruh kuat, ujungnya berbentuk me-
lengkung dan pangkalnya terdapat lekuk (berparit) mulai
dari lubang hidung ke arah muka, (c) jengger kecil berben-
tuk segumpal, cuping telinga dan pial pendek berwarna me-
ran, (d) warna kulit muka merah dan tidak berbulu, (e) le-
tak mata agak ke dalam, pandangannya sipit tapi jernih,
(f) badan panjang dengan sikap sewakiu berdiri tegak dan
lutut sedikit menekuk ke belakang, (g) leher panjang me-
lengkung dengan bulu leher pendek, keras dan letaknya ber-

sander pada lehar, {h) bulu badan mengkilat, bulu hiasnysa
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berwarna merah dan bulu ekornya panjang serts lurus dengan

batang bulu ekor yang keras, daun bulu kecil, sempit dan

kering.,

5ifat Kualitstif

warna dulu, Warna Kulit Cskar dan Bentuk Jencger

wWarna bulu, warne kulit cakar dan bentuk jengger me-
rupakan karakteristik geneiik ekstermal pada ayam, vang

genotip serta fenolipnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1., Karakteristik Genetik Lksternal pada

Ayam
FPenampilan Lokus Genoctip Fenotip
warna bulu I -1 I - putih
ii berwarna
E ~e’ - g E - hitam
+ L .
e vipe liar
ee columbian
5 - s S - perak
ss emas
8 - b g - lurik
bb polos
Warna kulit cakar id - id 1d - kuning/putih
id id hitam/abu-abuy
Bentuk jengoer F - p - bentuk kapri
pp ~ bentuk tunggal

Sumber : Nishida et al. (1980)
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Pada ssat ini fenotip dan genotip ayam Kampung masih
sangat beragam, misalnya warna bulunya ada yang hitam (£},
bulu tipe liar (e'), bulu pola coiumoian {e), bulu putinh
(I stau c) sertas bulu warna lurik (B) masih bercampur baur.
Demikian pula warna kulit cakar ada yang putih/kuning (Idj},
ada pula ysng berwarna hitam atau kehijau~hijauan. Bentuk
jengger ada yang tunggal (p;r), ada pule yang ros (R} atau
bentuk kapri (P) (Mansjoer et al., 1989).

Tabel 2. Frekuensi Gen warna B8ulu, Jarnma Kulit

Lakar dan Bentuk Jengger Ayam Kampung,
ARyam Pelung dan Ayam Bangkok

Jenis S5ifat Kampung Pelung Bangkok
Bulu hitam (E) .2000 U.6883 1. 0000
Bulu tipe liar (e™) 0.4307  0.3117 C.0000
Bulu polza columbian (e} G. 3464 U.U0bOoOo {.0000
Kulit caker putih/kuning (Id) 0.33867 U.1416 11,0000
Jengger tunggal (p) L.3675 1.0G00 0.0000

Sumber : fansjoer et al. {1989)

Fada anak ayam Kampung warna bulu yang muncul sangat
be:uariasi; yaitu hitam (£), tipe liar (e’ ), pola columbi-
an (e), lurik (B) dan coklat (ii). Jika dilihat dari fre-
kuensi gen warna bulu, warna hitam adalah yang paling ting-
gi (0.3125), kemudian disusul oleh warna bulu lurik dan co-
klat (masing-masing 0.2500). Untuk warna kulit cakar, per-

bandingan antars warna kuning/putih dan hitam hampir sama,



yaitu sebesar 0.4375 dan 0.5600. Sedengkan untuk bentuk
jengger, yang paling tcanyak adalah bentuk jengger kapri
\U.9375), disusul dengan jengger bentuk tunggal (0.0625).
Fada anak ayam Felung warna bulu yang muncul juga bervari-
asi, yaitu hitam (0.0625), pola columbian {U.1250), lurik
(u.1875, dan yang paling panyak warna coklat {0.6250).
Untuk warna kulit cakar,.frakuensi tertinggi adalah warna
Ritam (0.8571), kemudian disusul warna kuning/putih (U, 125U,
Sedangkan untuk bentuk jengger, yang muncul semuanya adalah
Bentuk jengger tunggal {1.0000). Pada anak ayam Bangkok
Sepagian besar memiliki warna bulu hitam {0.8572, dan sisa-
Aya berwarna lurik (U.0714) serta coklat {0.U714). Untuk
warna Kulit cakar pada umumnya adalah hitam, sedangkan ben=-
tuk jenggernya adalah kapri (U.8571) dan tunggal (0,1429;

(Tjahjaningsih, 1991).

Flortalitas

Fersentase mortalitas tertinggi terjadi pada umur kKu-
Tang dari empat minggu, te;utama pada anak ayam Kampung.
Kematian anak ayam pada umumnya karena kondisi fisik yang
lemah se£elah ditetaskan dan bopot badan awal yang iendah,
Persentase mortalitas menurun dengan bertambahnya umur ayam,
Rata-rata mortalitas padea masa anak {umur 1 -~ 8 minggu) un-
fuk ketiga Jjenis ayam tersebut {Kampung, relung dan Bangkoky
sebesar 27 perssn, sedangkan mortalitas pada masa muda
fumur B ~ 16 minggq) sebesar 7 ~ 2 persen., FPenyebab mortali-

Las pada masa muda antara lain kanibalisme ‘dan penyakit,



yaitu koksidiosis dan "snot". TJTotal persentase mortalitas
dari umur menetas sampai umur 16 minggu yang tertinggi pa-

ds ayam Pelung, yaitu 30.7 persen (Buana, 1989).

Sifat Kuantitatif

Fertumbuhan

Beberapa ahli telah mendefinisikan bermacam-macam pe-
ngertian tentany pertumbuhan., Heuser {(1955) mengemukakan
bahwa pertumbuhan merupakan pertambahan Jjaringan tubuh se-
perti jarimgan otot, jaringan kulit, jaringan tulang dan
jaringan syaraf. Maynard (1862) menyatakan bahwa pertum-
buhan maerupakan sualtu proses yang sangat kompleks dan ter-
jadi pada seluruh makhluk hidup. Hafez (1969) mengemuka-
kan bahwa pertumbuhan merupakan fenomena biologis. +rer-
tumbuhan diartikan sebayal pertambahan bobot hidup hing-
ga mencapali dewasa. Secara yarls besar, pertumbuhan ja-
ringan-jaringan tubuh sejak embrio sampal mencapal deuasa
meliputi sistem syaraf, tulang, otot (daging) dan lemak.
Pertumbuhan jaringan-jaringan tersebut berlangsung sacara
terpisah dan dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor
lingkungan seperti makanan, penyakit dan iklim. Ssdangkan
Williams (1982) mengemukakan bahwa pertumbuhan adalah ter-~
jadinya perubahan ukuran, yang dapat diukur dari perubahan
panjang, volume atau massa. Fakitor-fakitor yany mempenga-
ruhi pertumbuhan adalah jenis pakan, genotipe, jenis kela-

min, hormon dan perlakuan kastirasi.



North (1978) mengemukakan bahwa pertumbuhan tulang
berlangsung dengan cepat dan tulang mencapai ukursn mak-
simumnya beberaps minogu lebih dulu sebelum berat badan
mengalami peningkatan secara kontinyu. Pada umur 16 ming-
gu sampai 20 minggu cakar ayam mencapai panjang maksimum-
nya. Sedangkan ukuran badan belum mencapai maksimum sam-
psl berumur 40 - 52 minggu. Dikemukakan pula bahws per-
tumbuhan fulang lebih sulit untuk dimanipulesi dari per-
tumbuhan badan.

Heuser {1955j.mengemukakan bahwa ternak unggas memi-
liki kecepatan pertumbuhan yang relatif lebih cepat diban-
dingkan dengan ternak lain., Selanjuinya dikemukakan Fule
banwa pada umur enam minggu berat badan znak ayam akan
mencapal sepuluh kali lipat berat waktu menetas.

Menurut Mansjoer (71985), ukuran-ukuran tubuh ayam
Kempung jantan yang dipelihara secsars ekstensi% lebih ting-
gi dibandingkan syam Kampung betina. Perbedaan tersebut
dinyatakan dalam persen dengan membandingkan ukuran-ukuran
tubuh jantan terhadsp betina. Dari hasil perhitungan se—.
lisih ukuran tubuh jantan yang dibandingkan dengan ukuran
tubuh betina didapat bahwa ayam jantan mempunyal ukuran-
ukuran bagian tubuh lebih tinggi 6.75 -~ 103,5 persen. Per-
bedasan ukuren tubuh sangat nyata pada ukuran tinggi jeng-
ger. Tinggi jengger ayam Kampung jantan duz kali lipat
tingoi jengger ayam betina., Sifat ini merupakan salah sa-

tu ciri vang digunakan untuk menentukan jenis kelamin ayam,
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Padg awal mass pertumbuhannya, anak ayam Jjantan sudah
memperlihatkan pertumbuhan jengger yang lebih menocnjol
dibandingkan anak ayasm betina. 0Oleh karena sifat tinggi
jengger dipengaruhi oleh jenis kelamin, maka ayam sudah
dapat ditentukan jenis kelaminnya setelah anak ayam ber-
umur dua minggu., Untuk sifat-sifat vang lain perbedaan
ukuran-ukuran tubuh baru akan terlihat jelas setelah ayam
mencapal masa remaja.

Sampai umur 16 minggu pertumbuhan bobot badan, pan-
Jang paha, panjang betis dan panjang cakar pada ayam Kam-
pung, ayam Pelung dan ayam Bangkok jantan nyata lebih ce-
pat daripada betina, akan tetapi pades kelamin campuran an-
tara ketiga jenis ayam lukal tersebut itidak berbeda nyata.
Pertumbuhan pada ketiga jenis ayam betina tampak berbeda
nyata, ayam Pelung betina tumbuh lebih cepat daripada ayam
betina Kampung dan Bangkok. Bobot badan mempunyai korela-
sl yang nyata sangat erat dengan panjang betis, panjang
paha dan panjanyg cakar (Buana, 1989).

Untuk mempelajari sifat genstis dari ungyas, bisa di~
lakukan pengukuran terhadap bobot badan atau pengukuran
terhadap panjany tulang-tulang ungyas tersebut. Telah di-
lapurkan bahwa pengukuran dari panjang tulang-tulang mem-
punyai ketelitian yang lebih baik bila dibandingkan denogan
melakukan pengukuran terhsdasp bobot badan, tetapi dalam
pelaksanaannya pengukursan terhadap bobot badan lebih mudah

dilakukan. IMenurut beberaps peneliti ada beberapa sifat



yang berhubungan dengan produktivitas inggas diantaranya :
(a)-tulang shank {cakar) dan tulang betis, ini dapat dija-
dikan penduya  untuk mengukur pertumbuhan, sebab pertumbuh-
an panjang tdiang tersebut dapsal menjadi petunjuk pertum=—
buhan. secara keseluruhan, (b) tulang paha dan tulang -dada
merupakan .tempat peletakan daging yang banyak, demikian
Juya tulang betis merupakan tempat peitetakan daging, se-
hingga pertumbuhan tulang yaha, tulang dada dan tulang be-
tis ini skan wmenentukan produksi daging, {(c,; pengukuran-
dari lingkar dada dapat digunakan untuk menduga produksi
daging, {(d) .lingkar dada; . .dengan semakin besarnya lingkar
tada, bobut badan juga akan semakin besar, sehingga ini
bisa dijadikan suatu kriteris pengukuran dari produksi yang

dihasilkan (Rumondor, 1980),

Rumondor (1980) mengemukakan bahwa perkembangan bobot
badan hidup mempunyai pertumbuhan yang lambat pada mingqu-
minggu pertama, selanjutnya pada minggu-minggu berikutnya
kKecepaian pertumbuhan akan meningkat, Dikemukakan pula
bahwa dari enam parameter (panjang cakar, panjang betis,
panjsng paha, panjang dada, lingkar metatarsus dan-lingkar
dada) yang diamati, ternysta panjang cakar dan panjang be-
Tis mempunyai korelasi yang paling besar dengan bobot ba-
dan. Hasil analisis statistik dengan menggunakan analisis
peragam memperlihatkan nubungan antara panjang betis de-

ngan bobot badan sangat nyata (o / 0.01), sedangkan
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hubumgan antara panjang cskar cengan bobolt badan nyata

{(p / 0.05) ini menunjukkan bahwa panjang betis mempunyai
pengaruh terhadap bobot badan yang lebih baik dibanding-
kan panjang cakar. Tetapi di dalam pelaksanaannya panjang
cakar mempunyai ketelitian pengukuran yang lebih baik di-
bandingkan panjang betis, Berdasarkan hal tersebut, maka
dalam melakukan seleksi untuk memperbaiki bobot badan sa-
ngat bailk bila menggunakan kriteria pengukuran panjang
cakar..

Menurut Soesanto (1982), bobot badan induk ayam Kam-
pung mempunysi kecendsrungan meningkat dengan meninokatnva
periode penstasan. Selenjutnys dikemukakan pule bahwa da~
ri hasil enalisa sidik ragam terlihat bashuwa periode pene-
teasan tidak berpengaruh terhadap bobot badan induk ayam
Kampung. Sedangkan menurut Padmadinata {1980), periode
penetasan berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan
bobot badan (p / 0.01). ©Dengan bertambahnys periode pene-
tasan, prroduksi telur per periode bertelur ijuga mengalami
peningkatan, meskipun uji sicdik ragam tidak memberi nasii
yang nysata. Selanjutnya dikemukakan puls bahwz korelasi
antars bobot badan dengan bobot telur, bobot telur dengan
lama waktu mengeram dan lama waktu mengeram dengan mortali-
tas anak ayam umumnya-positip.

Dalam sistem pemeliharzan tradisional, pertumbuhan

ayam Kampung Jentan lebih cepat dibandingkan zayam Kampung
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betina, rataan bobot kadan ayam Kampung jantan dewasa ber-
kisar 1.8 kg dan yang betina sekitar 1.4 kg. Keragaman si-
Tat bobot badan cukup tinggi, yang ditunjukkar oleh besar-
nya koefisien keragaman sebesar 20 persen (Mansjoer, 1985).

Hubungan antara panjsng paha, betis dan cakar dengan
booot badan sangat nyata (F/u.01), sehinggas panjang paha
dapat dipergunakan sebagai penduga laju partumbuhan bobot
Dadan dan kriteria seleksi dalam rangks perbaikan boboi ba-
dan. Nilai korelasi antara panjang pahta dengan bobot badan
pada ayam Kampung, ayam felung dan ayam Bangkok jantan ma-
sing-masing UL.999%94, U.9596, U.9991 dan pada yang betina ma~
sing-masing 0.9592, (0,9991 dan 0.9989. Wilai korelasi an-
tara panjang betis dengan bobot bacdan pada ayaim Kampunag,
ayam belung den ayam Bangkok jantan masing-masing 0.9951,
u.9894, 0,8392 dan paﬁa yang betina .9980, 0.9994, 0.9932,
Nilai korelasi antara panjang cakar dengan bobot badan pa-
da ayam Kampung, ayam Pelung dan ayam Sangkok jantan ma-
sing-masing 0.9995, 0.9995, 0.9993 dan pada vang betina
masing-masing U.9993, 0,9995 dan 06,9591 (Buana, 198%).

Menurut Rumondor (1980), hubungan antara panjang betis
dengan bobot badan (r = 0.98) dan antara panjang paha de-
ngan bobot badan (r = 0.97) sangat nyata (P/0.01), sedang-
Kan hubungan antara panjang cakar dengan bobet badan
(r = 0.98) dan antara lingkar dads dengan bobot badan
(r = L.86) adalah nyata (F/0.05), tetapi pada hubungan an-

tars panjang dada dsngan bebot badan (r = U.85} dan antara



antara lingkar metatarsus dengan bobot badan (r = 0.96)
tidak nyata. Panjang cakar merupakan penduga yang paling
tepat untuk bobot badan. Lokasi mempunyail pengaruh yang
berpeda~beda terhadap hubungan kecepatan pertumbuhan antar
parameter.

Menurut Desmayati (1976), korelasi antara bobot badan
akhir dengan panjang paha dan lingkar dada adalah sebesar
0.92 dan 0.85. Llerner (1939) menemukan korelasi antara bo-
bot badan dengan panjang shank sebesar 0,659, sedangkan
Collins (1946) yang mengukur antara boboi badan akhir de-
ngan panjang shank dan lingkar tibia mendapatkan angksza se~

besar U.779 dan 0.827.

Produksi Telur

Rataan produxksil telur ayem Kampung ssbanyak 11.3 bu-
tir per periode bertelur. Jarak antara periode bertelur
sekitar tiga bulan. Masa bertelur pertams adalah pada umur
6.37 bulan dengan rataan bobot telur seberat 41.6 gram per
butir (Mansjoer, 198%5).

Korelasi antara bobot telur tetas dengan pertambahan
bobot badan pada ayam Kampung, Bangkcok dan Pelung berturut-
turut adalah 0.0554, U.1262 dan 0.2784. Nilai koefisien
korelasi ini bernilai positif, hal ini berarti makin besar
bobot telur tetas maka pertambahan bobot badan anak ayam
yang dihasilkan akan makin besar pula, WNilai koefisien ko=

relasi antara bobot ftelur tetas dengan pertambahan bobot
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padan mulai yang tertinggi berturut-turut adalash ayasm Pe-
lung, eyam Bangkok dan ayam Kampung. Keragaman pertambah-
an bobot badan pada ketiga jenis ayam lokal ini masih be-
sar. Hal ini ditunjukkan dengan besarnys nilai koefisien
keragaman pada pertambahan bobot badan ketigza jenis ayam
tersebut (Pujianto, 1991).

Hataan produksi telur ayam Kampung selama 23 minggu
mulai pada periode umur 8 - 14 bulan adalah 40.83 butir
per ekor dengan koefisien keragaman sebesar 52.02 persen.
Rataan proouksi telur ayam Pelung sebesar 37.56 butir per
ekor dengan koefisien keragaman 73.16 persen., Hataan pro-
duksi telur ayam Bangkok adalah 38.83 butir per ekor dengan
koefisien keragaman sebesar 66.24 persen. Sesarnya kera-
gaman produksi telur ketiga jenis aysm tersebut menggampar-
kan bahwa masih tinggi pula keragaman genetisnya, oleh ka-
rena itu seleksi berdasarkan jumlah produksi telur masih
akan efektif, Hasil analisa statistik menunjukkan bahua
jumlah produksi telur ketiga jenis ayam tersebut tidak ber-

nDeds nyate (Mansjoer et al., 1990)

Konsumsi dan Konversi Ransum

Fada umur 1 - 2 minggu ayam Pelung menghabiskan ran-
sum sebanyak 18 gram per ekor per hari, kemudian meningkat
terus hingga mencapail 112 gram per ekor per hari. Pertam—
cahan bobot padan ayam Pelung meningkat terus sampai ming-
gu ke-12, namun perhitungan statistik menunjukkan bahwa hu-

bungan antara konsumsi ransum dengan pertambahan hobot
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badan terlihat kuat hanya sampai umur tujuh mingqgu, selan-
jutnya pada minggu kedeslapan hubungan tersebut tidak nyata
lagi (Nataamidjaja, 1985).

flenurut wismaneli (1983}, tingkat energi dalam ransum
berpengaruh nyata (F/0.05) terhadsp pertambahan bobot badan.
Sedangkan tingkat energi dan protein tidak berpengaruh ter-
nadap konsumsi energi. Interaksi antara tingkat energi dan
protein tidak berpengaruh terhadap pertamnbahan bobgi badan
dan konsumsi energi. Rataan konsumsi energi ayam Kampung
adalah 46.41 Kkal/ekor/hari.

Rataan konversi ransum ayam Kampung, ayam Felung dan
ayam Bangkok verturut-turut adalah 5.03, 4,15 dan 5.U07,.
Rataan konwversi ransum ketiga jenis ayam ini tidak berbeda
nyata., Wilal koefisien keragaman konversi ransum ayam Sang-
kok lebih besar dibandingkan ayam Kampung dan ayam Felung.
Hal ini menunjukkan bahwa konversi ransum ayam Bangkok le-
bih beragam dibanding ayam Kampung dan ayam Felung (Pujian-
to, 1991).

renghitungan konsumsi ransum ayam betina selama 18 ming=
gu menunjukkan bahwa ayam Kampung, ayam Felung dan ayam cang-
kok betina mengkonsumsi rahsum masing-masing sebanyak 23,45
g/hari, 94.92 é/hari dan 89.62 g/hari. Konsumsi ransum an-
tara ketiga jenis ayam tersebut tidak nyata berbeda. Hasil
perhitungan konuersi ransum ayam betina dewasa yang sudah
bertelur (40 - 57 minggu) rata-ratz pada ayam Rampung adalsh

5.25 per minggu per ekor, pada Pelung 4.45 perx minggu per
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gekor dan pada ayam Bangkok 4.1Z per minggu per ekor. .Ayam
Kampung mempunyai nilai koenversi ransum nyata paling ting-
gi dibandingkan dengan konversi ransum ayam Bangkok oacarm
ayam Felung. Hal ini menunjukkan bahwa ayam Kampung beti-
na dewasa paling tidak efisien dalam penggunaan ransum pe-
nelitian untuk menghasilkan telur dan kebutuhan hidupnya.
Fada ayam jsntan pertumbuhan pada umur 40 - 60 minggu su=
dah menurun, tetapi pada ayam dangkok terlihat ada kenaik-
an bobot badan selama pengamatan tersebut sebesar 55U gram,
sedang pada ayam Kampung hanya ada kenaikan sebesar 154
gram dan pada ayam Felung hanya 1Z gram, berarti sudah mu~
1ai konstan, maks konsumsi ransum sebagian besar hanya di-
gunakan uniuk mempertahnankan hidupnya saja. Konversi ran-
sum ayam Kampung 104.64, ayam Felung 211.78 dan ayam gang-

kok 40.17 {(pansjoer et al., 1590;.



BAHAN DAN METOCDL PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, dimu-
lai pads minggu’ keempat bulan April 1990 sampai minggu ke=
dua bulan Juli 1990 di Laboratorium Pemuliaan dan Beneiiks

Ternak, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor.

Bahan dan Alat

Hewan Percobaan

Hewan percobasan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ayam Kampung, ayam Pelung dan ayam Bangkok yang ma-
sing-masing berjumlah 20 ekor, terdiri dari sepuluh ekor

jantan dan sepuluh ekor betina,

Ferkandangan

Kandang yang digunakan merupakan kandang sistem pang-
gung dengan dinding terbuat dari kayu dan kawat, lantai
beralaskan sekam serta atap terbuai dari genting, Kandang
yang dipakai ada enam petak, masing-masing berukuran luas
1.25 m x 3,00 m (3.75 m?) dan di dslam kandanyg dilengkapi
dengan tempat makan, tempat air minum dan kotak kayu untuk
tempat berteluf.

Di dalam setiap petak kandang ditempatkan sepuluh ekoer
ayam dari jenis yang sama, yang terdiri deri lima ekor jan-
tan dan lims ekor betina. Skema penempatan ayam dapat di-

lihat pada Gambar 1,
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Gambar 1 .

takan dan Minum

Skema penempatan Avam di Dalam Kandang

Pakan diberikan ad libitum, dan mengancung 17 persen

protein dan 2800 Kkal/kg energi metabolisme.
diberikan merupeskan hasil pencampuran sendiri.

pakan dan minum dilakukan secara kelompok.

Fakan yang

han makanan dari ransum dapat dilihat dari Tabel 5.

Tabel 3-.

Kompesisi Bahan Ransum Ayam Penelitian

Bemberian

Komposisi ba=-

Jenis Pakan

Bagian (%)

Jagung 40,00
Bungkil kedelai 10.00
Bungkil kelapa 19.00
Dedak halus 25,00
Tepung ikan 10.00
Tepung kerang 5.00
Premix H .25
Protein (%) 17. 00
fnergi metabolisme (Kkal/kg) 2800.00
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Alat Timbangan

flat timbangan yang digunakan unituk menimbang tobol
badan ayam maupun ransum acalah timbangan merk Globs de-
ngan skala terkecil U.u5 kg, sedangkan yang digunakan un-
tuk menimoang poout telur adalah timoangan uial-U-Gram
merk Unaus ovsngan skala terkecil U.1 ¢ dan kapasitas ss-

pgsar 261U g.

Alat Ukur
Alat ukur yvangy dipskail untuk mengukur panjang Dagian-

bagizn tubuh ayam adalah Jjangka scrong dengan skalsz terke-

cil 0.005 cm dan pita ukur dengan skala terkecil U.1 cm.

Rancangan Percobaan

fancangan percobaan yang digunakan adelah ~ancangan

3

[

k2 d

m

a

l_J.

rcobaan Fakior

]
n

Rcak Lengkap P lam Percobaan Ter-

sarang, dengan tiga perlakuan (Kampung, Pelung, Bangkok},
dua taraf {jantan dan betina) dan sepuluh kali ulangan.

Fersamaan liniernya adalah :

pengamatan pacg jenis ayam ke-i, jenis kelamin

13k ayam ke-]J dan ulangan ke-k
U = nilal ratva-rata umum
Ai = pengarubh jenis ayam ke-i
Bij = g?ngargh genis kelam@m ayam ke-J yang tersarang
dalam jenis ayam ke-1
“ijk = galat perccocpaan pada jenis ayam ke-1i, jenls kela-

min ayam kKe-J can ulangan ke=Kk



Sifat«sifat yvang Diamati

Warna Bulu

Untuk menentukan warna bulu, dilakukan pengamatan
langsung pada individu ayam. Ayam.yang memiliki warnsa
bulu dasar hitam digolongkan pada fenotip warna bulu hi-
tam {E£E), ayam yang memiliki warna bulu coklat butung pu-
yuh digolongkan pada warne bulu tipe liar (e’ ), jika pada
bagian ujung ekor dan ujung sayap berwarna hitam, ayam
digolongkan pada warna oulu pola columbian (e;. Ayam
yang memiliki warna pulu hitam dengan variasi putih atau
sebaliknya digolongkan psda fenotip warna bulu lurik (E).
Ferhitungan Frekuénsi fenctip warna bulu didasarkan pada
jumiah fenotip (jenis sifat) yang muncul dJdibagi dengan
jumlah individu ayam yang diamati dikalikan dengan sera-

tus persen,

Warna Kulit Lakar

Individu ayam yang memiliki kulit cakar berwarns pu-
tih atau kuning digolongkan pada fenotip warna kulit ca-
kar putih/kuning (Id) dan individu ayam yang memiliki Kuw-
1it cakar berwarna hitam atau abu-abu digolongkan pada
fenotip warna kulit cakar hitam/abu-abu (id id). Ferhi-
tungen frekuensl fenotip warna kulit cakar didasarkan pa-
da jumlan fenotip warna kulit cakar yang muncul dibagi
gengan jumlah individu ayam yang diemati dikaliken dengan

seratus persen,
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dentuk Jengger

individu ayam yang memilikl bentuk jsngger ros digo-
longkan pade fenotip jenguer ros (RR;, ayam perjenuyger ka-
pri (PP) dan ayam berjengger Tunggal (pprr). Ferhitungan
frekuensi fenotip bentuk Jjengger didasarkan pada jumlah
fenotip pentuk jengger yang muncul dibagl dangan jumiah

individy ayam yang diamati dikalikan dengan seratus persen.

FPertumbuhan

Untuk mendapatkan data pertumbuhan, diilakukan penim-
bangan bobot badan ayam dan pengukuran terhadap bagian-
bagian tubuh ayam yang dijadikan sebauyal peubah. Fanjang
cakar \tarso-metatarsus) diukur dari bayian distal yang
berhubungan dengan jari-jari sampal ke bagian proksimal
yang perhubungan dengan tibia. Fanjang betis (tibia; di-
ukur dari pagian distal yang berhubungan agengan metatar-
sus sampal ke bagian proksimalnya yang berhubungan dengan
femur. Panjang paha {(femur; diukur dari bagian distalnya
vang berhubunyan dengan tibia dan patella sampal ke bagi-
an proksimal yang berhubungan dengan acetabulum,., Fanjang
leher (vertebra cervicelis) diukur dari tulang leher per-
tama {eatlas) sampai ke sambungan antara tulang leher de-
ngan tulang punggung. FPanjang jencger (comb, diukur dari
ujung jengger vang satu ke ujung yang lain, diampil pada

ukuran vang terpanjang. Tinggl jengger diukur dari dasar



Gambar 2.

Keterangan Gambar

Kerangka Ayam
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jengger ke ujung jengger, diambil paca ukuran yang terting-
gi. Lebar dade diukur dari sambungan lateral antara ster-
num dengan tulang rusuk yang kelime di pagian Kiri sampsi
ke pagian yang kanan. Lingkar dada diukur melingkar mela-
lui ujung sternum, Fengambilan data periumbunan ayam diam-
bil setiap minggu, sejak ayam berumur 17 minggu sampail ber-
umur 25 mincou,

Data pertumbuhan yang diperocleh digunakan uniuk mensn-
tukan laju pertumouhan dari ketiga Jenis ayam lokal terse-
but. wvata yang didapast dalam bentuk persen ditransfer da-
lam nilai Arcus Sinus dan dianalisis dengan Rancangan Acak
Lengkap sesuai dengan rancangan percobaannya.

Data pertumbuhan selanjutnya dianalisis dengan menghi-
tung besarnya koefisien korelasi antara bobot badan dengan
ukuran-ukuran tubuh lain untuk melinhat keeratan hubungan

bagian-bagian tubuh ayam terhadap bobot badannya.

Froduksi Telur

Umur ayam pertama kali bertelur (hari) dalam setiap
kalbmpak dicatat. Selanjutnyas jumlah telur yang dihasil-
kan setiap hari dalam setiap kelompok Jjuga dicatat dan bo-

pot telurnya ditimbang.

Konsumsi dan Konversi Hansum

Fengamatan konsumsi dan konversi ransum dilakukan ha-
nya dengan memperhatikan perbedaan jJjenis ayam tanpa memper-—

hatikan perbedaan jenis kelaminnya karena di dalam sestiap



kandang pemeliharaan, ayam jantan ditemgatkan bersama-
sama dengan ayam betina, Untuk mempercleh data konsumsi
ransum, dilskukan penimbangan maxkanan pads masing-masing
ksndang setiap minggu, baik jumleh yang diperikan maupun
sisa yang tidak habis dimakan. RKonsumsi ransum dalam satuy
minggu adalah selisih dari kedua hesil penimoancgan ransum
tersebut, selanjutnya untuk menghitung konsumsi ransum
rata-rate per ekor, jumlah ransum yang dikonsumsi dibagi
dengan Jumlan ayam yang terdapat dalam setiap kandang.
Konversi ransum ditentukan dari jumlsn makanan yang
dikonsumsl rata-rata per ekor dalam gram selams satu ming-
gu dibagi dengen pertambahan boboi Dadan rata-rata per ekor

per minggu ayam dalam gram.

Mortalitas

Banyaknya ayam yang mati selama penslitian berlanosunyg
dicstat dan dinitung perscentasi mortalitacnys untuk masing-

masing Jjenis ayam.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Uarnas Bulu

yJarna bulu yang dijumpai pada ayam yang ditelizi ada-
iah warna hitam, tipe liar, pola columbian dan lurik, de-
ngan frekuensi uwarna bulu seperti dalam Tabel 4.,

Tanel 4, Frekuens; warna Bulu pades Ayam Kampung,
Ayam Pelung dan Ayam Bangkaok

Jarna Bulu Kampung Pelung Bangkok
d g J g d §
Hitam (£) 5.05 0.25 0.50 0.0% 0.50 0.50
Tipe liar (e™) 0,30 U.15 - 0.10 - -
Pola columbian (e) - 0.05 - 0.35 - -
Lurik (B) G.15 0.08 - - - -

cada tabel di atas terlihat pahwa ayam Kampung memi-
1iki warna bulu lebih beragam dibandiny ayam Pelung maupun
ayam Bangkok, dengan frekuensi tertinggi pada ayam Kampung
jantan adalah warna bulu tipe llar (e+j dan pada ayam Kam-
pung betina adalah warna bulu hitam (E).

bada ayam Pelung Jantan dan ayam Bangkok yang diamati
didapati bulunya seragam berwarna dasar hitam, Sedangkan
pagda ayam Pelung petina didapatkan frekuensi uwarna bulu
tertinggl pada polia columbian, dan selain itu juga dijum-
pai warns bulu hitam dan bulu tipe liar. Terlihat bahua
warna bulu ayam Felung dan ayam Bangkok lebih seragam di-
banding ayam Kampung. Ayam Bangkok jantan dan petina se-

ragam beruarna hitam.
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Bulu ayam Kampung, ayam Felung dan ayam Bangkok yang
jantan, pada beglan lener dan punggungnya gijumpai warna

merah keemasan. warna bulu tersebut merupakan warna bulu

yang terpaut seks dengan jenis kelamin jantan.

Warna Kulit Cakar

warna kulit cakar yang dijumpal pada ayam yang dite-
iiti acalah warna kuning, putih, hitam dan abu—-abu, dengan
frekuensi warna kulit cakar seperti dalam Tabel 5.

Tapel 5. frekuensi Warna Kulit Cakar pada Ayam
Kampung, Ayam Pelung dan Ayam Bangkok

warna Kulit Cakar Kampung relung Bangkok
if ¥ o § d g
Kuning/Putih {14/ 0.40 0.40 U.05 - 0.50 0,50

Hitam/Abu-abu (idid) 0.10 .10 G.45 Q.50 - -

Warna kulit cakar pada ayam Kampung juga iebin bera-
gam seperti halnys warna bulunya bila dibandingkan dengan
ayam Felunyg maupun ayam Bangkok yang variasl warna kulit
cakarnya lebih sedikit.

warna kulit cakar kuning/putih banyak dijumpai pada
ayam Kampung jantan dan petina serta pada ayam Bangkok
jantan dan betina. Sedangkan warna kulit cakar hitam/abu-

abu banyak dijumpai pada ayam Pelungy jantan dan betina.
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gentuk Jengger

sentuk ienguer yeng dijumpal pada ayam yang diteliti
sgalah pentuk jengyer tunggal, ros dan kapri, dengan fre-
kuensi pesntuk jengger disajikan pade Tabel 6.

Tabel 6. Frekuensi Bentuk Jengger pada Ayam Kam-
pung, Ayam Feluny dan Ayam Bangkok

gentuk Jengger Kampung Felung . Bangkok
g g A 7 e
Tunggal (pprr) U, 05 0.05 0.50 U.45 - U.ubd
HOS (RR) 0010 D.DS hand - - 8905
Kapri (PP) 0.35 0.40 - t.05 0.50 G6.40

‘Jengger ayam Kampung leblh banyak yang berbentuk ka-
pri, baik pada jantan maupun betina. Sedangkén pada ayam
selung oesntuk jenguer tunggal yang paling banyak dijumpal.
rada ayam Bangkok jantan dan betina banyak dijumpai jeng-
ger berpentuk kapri seperti halnys pada ayam Kampunge.

Keragaman warna bulu, warna kulit cakar dan bentuk
jengger pada ayam Kampung tampak lebin pesar dibandingkan
ayam Pelung dan ayam Bangkok., Hal ini dapat disebabkan
oleh karena ayam Kampung pada umumnya masih banyak dipeli-
hWara secara tradisional dan ekstensif. GSistem pemelinara-
an yang masih membiarkan ayam berkeliaran secara bebas ter-
sebut juga akan memberikan peluang yang lepin pesar untuk

terjadinya perkawinan secara peDas pada ayanm Kampung itu
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sehingga akan menghasilkan keturunan dengan pols warna bu-
lu, warne kulit cakar dan bentuk Jengger yang lebih bera-
gam dipanding ayam Pelung maupun ayam Bangkok. Sedangkan
ayam Pelung dan ayam Bangkok yang merupakan ayam kesenang-
an telah lebih banyak dipelihara secara intensif tleh para
pengoemar ayan dan telah lebih bpanyak diseleksi untuk men-

dapatkan keturunman ayam tersebut yang bermutu lebih Daik.

Pertumbuhan

gubot Badan

Rataan bubul badan ayam Kampung, ayam Pelung dan aysm
Hangkok dari umur 17 minggu sampal umur 28 minggu untuk
jantan masing-masing berkisar antara 106U,0-1870.U g,
1262.5=-2650.0 g dan 1135.0-1917.5 g, sedangkan untuk yang
betina masiny-masing berkisar antara 905.0-1412.5 g, 995.0
sampai 1715.0 g dan 1005.0-1482.5 g.

Raeta-rata pertambahan bobot badan per minggu ayam
Kampungy, ayam Pelung dan ayam Bangkok masing-masing yaitu
sebesar 73.64 g, 124,32 g dan 71.74 g untuk ayam jantan
dan 46.%4 g, 65.45 g dan 43.41 g untuk ayam betinsa, atau
rata-rata 59.88 g, 94.89 g dan 57.28 g baik untuk ayam
jantan maupun ayam betina.

Pertumbuhan bubot badan ayam Jantan sangat nyata le-
bih cepat (F<0.U1) dibanding ayam betina, dengan pertam-
pahan yang ticak sama seilap minggunya. Hal ini karensa

aga pengaruh hurmon andrugen yeng lebih banyak pada ayam
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Gambar 3. Grafik Pertumbpunan Bobot Bagan Ayam
Kampung (K), Ayam Pelung (P) dan Ayam

Bangkok (8) Umur 17 - 28 Minggu
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Tapel 7. +Fersen Pertambahan Bobot Baoan Ayaim
Kampung, Ayam kFelung dan Ayam Bang-
kok dari Umur 17 Minggu sampai Umur

28 Minggu
jenis , .
Kelamin AamEung Peiung Bangkok
/0 7o /o
Jantan 64.112 a B1.274 b 57.287 a
getina 45,424 ¢ Gz.,202 d 43,394 ¢

Huruf yang beda paaa paris dan kolom yang sama menunjuk-
kan berpeda sangat nyata (P<0.UT)

jantan dibanding pada ayam hetina., Laju pertumbuhan Do-
not badan ayam Kampung, ayam Pelung dan ayam Bangkok pads
umur 17 minggu sampal umur 28 minggu urituk Jenis kelamin
terpisan antara jantan dan betina menunjukkan perbasdsan
yang sangat nyata lebDih cepat (P{U.01) pada ayam Pelung
dinanding ayam Kampung den Bangkok, sedangkan antara ayam

Kampung dengan Bangkok tidak berbeda nyata {(Tabel 7;.

panjang Cakar

Hataan panjang cakar éyam Kampung, ayam Pelung dan
ayam Bangkok dari umur 17 minggu sampal umur 28 minggu un-
tuk jantan masing-masing berkisar antara 10.034~-11.682 ©m,
12 .151-14.586 cm dan 11.,042-11,695 cm, sedangkan untuk be-
tina masing-masing berkisar antara g9,287-9.4U6 cm, 10.488-
11.421 cm dan 9.61%16-9.833 cm.

Hata-rata pertambsnen panjang cakar per minggu ayam

Kampung, ayam Pelung dan ayam Hangkok masing-masing yaitu
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‘sebesar 0.10 cm, 0.22 cm dan 0,06 cm untuk ayam jantan,
dan U.ul cm, ¢.0B cm dan U.U2 cm untuk ayam betina, atau
rata-rata U.ud5 cm, 0.150 cm dan U.u4lL cm baik untuk ayam
jantan maupun ayam betina, Terlihat oahuwa rata-rata kece-
patan pertumbuhan panjang cakar ayam Pelung per minggu pa=-
liny besar dibanding ayam Kampung dan ayam Bangkok.

Tabel 8. Persen Pertambahan Fanjang Cakar Ayam

Kampuny, Ayam pFelung dan Ayam Bangkok
dari Umur 17 #fiinggu sampal Umur 48

ninggu
Jenis ' o
Kelamin Kamlgfur:.j Pe&ung bangkok
o Vi 7
Jantan 17.433 a 26,272 b 13.105 a
Betina 5.666 ¢ 15.987 ¢d g.UBL ©

Huruf yang oeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan
berbeds sangat nyata (P{U.01)

Laju pertumbuhan panjang cakar ayam Kampung, ayam Pe-
lung dan ayam Bangkok pada umur 17 minggu sampai umur 28
minggu untuk jenis kelamin jantan dan betiﬁa masiné—masing
menunjukkan Dahwa ayam Pelung sangat nyata lebih cepat
vumbun (P 0.01) dibanding ayam Kampung oan ayam 3angkok,
sedangkan antara ayam Kampung dengan ayam Bangkok tidak
berpeda nyata. Bila dibandingkan antar jenis kelamin, la-
ju pertumbuhan panjang cakar ayam jantan sangat nyata le-

bih cepat (P(0.01) dipanding ayam betina {(Tabel 8.
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ranjang tulang caker dapait digunakan sebagal tolok
ukur daleam melakukan seleksl untuk memperpaiki bobot padan
dengan kstelitian pengukuran yang lepin oaik dioanding oe-
ngan peubsh pertumbuhen lainnys, Hubungen inil dapat dili-
hat dari oesarnya nilail koefisien keorelasi antara panjang

cakar dengan bobot badan vaitu sebesar [0.98.

Manjang Betis

Hataan_ panjang betis ayam Kampung, ayam Pelung dan
ayam Bangkok dari umur 17 minggu sampai umur 28 minggu un-
tuk ayam jantan masing-masing berkisar antara 13.775 sam-
pai 16,917 cm, 15.92B-20.660 ¢m dan 14.333-17.470 cm, se-
dangkan untuk betina masing-masing berkisar antara 12,630
sampai 13,181 cm, 13.255-15.787 cm dan 12.680-13,508 cm.

Rata-rata pertambahan panjang betis per minggu ayam
Kampung, ayam Felung dan ayam Bangkok masing~masing yaitu
sebesar 0.29 cm, 0.43 cm dan 0.298 cm untuk ayam jantan,
dan U.uUb cm, 0.23 cm dan (.08 cm untuk ayam betina, atau
rata~rata 0.17 cm, U.33 cm dan U.185 cm baik uniuk Jentan
maupun betina., balam jenis kelamin yang sama (Gambar 5),
panjang oestis ayam relung terlihal paliny besar secangkan
panjang betis ayam Kampung paling kecil.

teaju pertumbuhan panjang betis ayam Kampung, ayam
Felunu oan ayam dangkok pads wmur 17 minggu sampal umur
Z8 minggu uniuk kelamin jantan menunjukkan hasil yang ti-

dak oerbeda nyaits secara statistik antars ketigz jenis
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Tapel 9., Persen Pertambanan Panjang Betls Ayam
Kampung, Ayam relung dan Ayam Bangkok
dari Umur 17 #inggu sampai Umur 28

fiinggu
Jenis . ) ,
Kelamin KamPung Heiung Bangkok
Jo 7o 7
Jantan 27.7286 = 23.267 a 27.884 a
Hztina 11.65% Db 25.317 ¢ 14,258 b

Huruf yang beda pada baris dan kolom yang sama menunjuk-
kan berbeds sangat nyatea {F<G.U1)

ayam tersebut, sedangkan untuk jenis kelamin betina menun-
qukkan hasil panwa ayam Pelung laju pertumbunan panjang
petisnyas sangat nyata lebih cepat {P{U.u1} dari eyam Kam-
pung dan ayam gSangkok. 8ila dibasndingkan antara ayam jan-
tan dan ayam betina, laju pertumbuhan panjanc bDetis aysam
jantan saenget nyata lebih cepat (F{0.01%, dibanding ayam
betina (Tabel 9).

Panjang betis dengan bobot badan mempunyai nilai koe-
fisien koreslasi sebesar 0.94, sehingga panjang bstls dapat
juge dipergyunakan sebagai penduga laju pertumbuhan bobuot
badan dan sepagai kriteria seleksi dalam rangka perbaikan

bobot wvadan.

Paniang Paha

Rataan panjang paha ayam Kampung, ayam Pelung dan
ayam Bangkok dari umur 17 minggu sampasil umur 28 minggu un-
tuk jantan masing-masing berkisar antara 9.554-11,025 cm,

10.452~12.940 cm dan 9.568-10.6859 cm, sedangkan untuk yang
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betina masing-masing berkisar antars 8,303-9.631 cm,
$,098-10.329 cm dan 8,808-9.648 cm,

Rata-rata pertambahan panjang paha per minggu ayam
Kampung, ayam rtelung dan ayam Sangkok masing-masing yaitu
sepesar U0.13 cm, U.,23 cm dan (.12 cm untuk ayam jantan,
dan U.7u cm, U.17 cm dan U.UB cm untuk ayam betina, atau
rsta-rata sebesar U.115 cm, U.17 cm gan yU.1U cm bailk untuk
ayam Jantan maupun ayam betina, uUalam jenis kelawin yang
sama |Lbambar 6), panjang pana ayam relung jantan terlihat
paling besar dan ayam Sanokok jantan paling kecil, sedang-
kan pdda kelamin betina panjang paha ayam Felung paling
besar dan panjang paha ayam Kampung paling kecil.

Tabel 16, rersen Pertambahan ranjang raha Ayam

KRampung, Ayam rslung dan Ayam Bangkok
dari Umur 17 PMinggQu sampail Umur 28

Fliinggu
Kgigéin Kampung Pe}ung Bangkok
/0 rid Jo
Jantan 21.737 a 29,240 b 20,9398 a
Hdetinea 23,797 ac 21.149 ¢ 17.424 ac

Huruf yang beda pada baris yang sama menunJukkan bsroeda
nyata (P{0.05, dan huruf yang bedz pada kolom yang sama
menunjukkan berveds sangat nyata (P¢0.01)

Laju pertumbuhan panjang paha ayam Kampung, ayam Fe-
lung dan ayam Bangkok pada umur 17 minggu sampai umur 28

minggu untuk jenis kelamin jantan menunjukkan bahwa ayam

Felung nyats lebin cepat bile dibanding ayam Kampung dan



ayam Bangkok, sedangkan antara ayan Kampung dengan ayam
Bangkok tidak berbeda nyata. Untuk ayamn petine, laju per-
tumbuhan panjang paha antara ketiga jJenis ayam lokal ter-
sebut menunjukkan hasil tidak beroeda nyata secara statis-
tik. dila dibandingkan antar jenis kelamin, hanya pada
ayam Pelung yang laju pertumbunan panjang paha ayam jan~
tannya sangat nyata lebih cepat dari betina (PL0.01), se-
dangkan pada ayam Kampung dan Bangkok laju pertumbuhan
panjang paha antara jantan dan betina tidak berbeda nyata.
Panjang paha dengan pubot badan mempunyal nilal koe-
fisien korelasi sebesar 0.98, sehingga panjang paha dapat
juga dipergunakan sebagail penduga laju pertumbuhan bobot
badan dan sebayai kriteria seleksi dalsm rangka perbaikan
bobot badan. WNilai koefisien korelasl antara panjang pahe
dan panjang cakar dengan boubot oadan besarnya sama, tetapi
ketelitian pengukuran panjanuy cakar lebih baik dibanding

ketelitian pengukuran pads paﬁjang paha,

Yanjang Lesher

Rataan panjang leher ayam Rampunyg, ayam Felung dan
ayam Hangkok dari umur 17 minggu sampal umur 28 minggu un-
tuk ayam jantan masing-masing berkisar antara 13.93-1B.u¢E
cm, 17.00-21.40 cm dan-15.19-18.13 cm, sedangkan untuk
aysm betina mesing-masiny Derkissr antara 13.25-15.16 cmy,

15, 358-1d. 10 cm cdan .14a.54~15.99 cu.
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Rata-rata pertambahan panjang leher per minggu ayam

Kampuny, ayam kelung dan ayam Bangkok masing-masing yaitu
sebesar U.38 cm, 0.40 cm dan U.27 cm untuk ayam jantan,

dan 0.1%17 cm, U.25 cm dan U.13 cm untuk ayam betina, atau

]

ats~-rata sepesar U.275 cm, 0.325 cm dan U.200 cm baik un-
tuk ayam jantan maupun betina., Ualam jJenis kelamin yang
sama (Gambar 7), panjang leher ayam Pelung terlihst paling
besar dan panjang leher ayam Kampung paling kecil.

Tabel 11, Persen rPertambanan Fanjang Leher Ayam

Kampung, #Ayam Pelung dan Ayam Bangkok
dari Umur 17 PMinggu sampal Umur 28

Flinggu
Jeni ‘ : .
Keig;in &amgung Pe%ung Bangkom
o 7o 7
Jantan 33,061 b 30,589 ab 25,533 a
Betina 21.840 ¢ 24,7786 c 16.690 ¢

Huruf yang bede pada baris dan kolom yang sama menunjukkan
berbeda sangat nyata (P{0.31)

Laju pertumouhan panjsng leher ayam Kampung, ayam Pe-
lung dan ayam Bangkok pada umur 17 minggu sampal umur 28
minggu untuk jenis kelamin jantan menunjukkan bahwa ayam
Kampung sangat nyata lebih cepat (P<U.01) dari ayam Bang-
kok. Laju pertumbuhan panjang leher ayam Pelung tidak
berbeda nyata secaraz statistik Daik dengan ayam Kampung
maupun ayam dangkok jantan. Untuk ayam betina, lsju per-
tumbuhan panjang leher antara ketiga jenis ayam lokal ter-

sebut tidak nyatva oerbeda. dila dipandingkan antar jenis
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kelamin, terlibat bahua laju pertumbuhen panjang leher
syam jantan sangat nyata lebin cepat (P<U.01) dari ayam
betina {(Tabel 11,.

Fanjang leher terhadap bobot badan mempunyai nilai
koefisien.korelasi sebesar (.87. Hal ini perarti bahue
hubungan antara panjang leher cengan bobot bacan ticak se-
erat bila dibandingkan dengan keeratan antara panjang ca-
kar denyan bobot badean, sehinggs panjang leher kurang be-
gitu baik untuk digunakan ssbagai penduge laju pertumbuhan

bobot badan bila dibanding panjang cakar.

Fanjang Jengger

Rataan panjang jengger ayam Kampung, ayam relung dan
ayam Bangkok dari umur 17 mingou sampai umur 28 minggu un-
tuk ayam jantan masing-masing berkisar anmtara 2.532-4,580
cm, 4.521-9.666 cm dan 2.296-4.3%6 cm, sedangkan untuk bg-
tina masing~masing berkisar antara 1.620-2.617 cm, 2.438-
3,407 cm dan 1.617-2.478 cm.

Rata-rata pertambahan panjang jengger per minggu ayam
Rampung, ayam Pelung dan ayam Bangkok masing-masing yaitu
sebesar U.19 cm, 0.47 cm dan 0.19 cm untuk ayam jantan,
dan U.LS cm, U.09 cm dan 0.08 cm untuk ayam betina, atau
rata-rate 0.14 cm, 0.28 cm dan 0.13% cm baik untuk jantan
maupun betina. Dalam jenis kelamin yang sama (Gambar 83,
pgnjang jengger ayam Felung paling besar dan panjang jeng-

ger-ayam Bangkok psling kecil.
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Tabel 12. VPersen Pertambahan Panjang Jengger
Ayam Kempung, Ayam Pelung dan Ayam
Bangkok dari Umur 17 #linggu sampal
Umur 28 Minggu

Jenis

Kelamin Kamfung Peiung Bangxox
7o jo e

Jantan 68.483% & 8%.761 a C 73,494 &

Betina 50.8995 ab 40,1714 b 48,738 ©

Huruf yang bede pade baris dan kolom yang same menun jukkan
berbeda sangat nyata (P<L0.01)

Laju pertumbuhan panjang jengger ayam Kampung, ayam
Pelung dan ayam Bangkok pada umur 17 minggu sampal umur ZS
mingcou untuk ketiga jenis ayam tersebut tidak berbeda nya-
tz secara statistik. Bile dibandingkan antar jenis kela-
min, terlihat bahua laju pertumbuhan panjang Jjengger ayam
jantan sangat nyata lebih cepat (P<{0.01) dari ayam betina,
{Tabel 12)}.

Wilai koefisien korelasi antarz panjang jengger dengan
babot badan didapatkan sebesar (0.597, sehingga panjang Jeng-
ger dapat jugs dipergunakan untuk menduga laju pertumbuhan
bobot badan,‘tetapi bila dibandingkan dengan panjang cakar

ketelitian pengukurannyz masih kurang begitu baik.

Tinggi Jdsngger

Aataan tingaoi jengger ayam Kempung, ayam Pelung den
ayam Bangkok dari umur 17 minggu sampai umur 28 minggu un-
tuk ayam jentan masing-masing berkisar antara 1.119-2,475

cm, 2,503-5.304 cm dan 1.058-2,50%1 cm, sedangkan untuk
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ayam beiina rataan tingoi jeﬁggernya masing-masiny berki-

sar antarsa 0.576-1.078 cm, 0.8U1-1.672 cm dan U.327-0.8937 ci.
Rata-rata pertampahan tinggl jenyger per minggou ayam

Kampung, ayam Peluny dan ayam Bangkok masing-masing yaitu

sebesar U.12 cm, L.Z25 cm dan U.13 cm untuk ayam jantan, dan

G.0% cm, 0.08 ©m dan 0U.U4 cm untuk ayam betina, atau rate-

rat

1

U.uB5 ecm, U,165 cm dan G.UB5 cm Dalk untuk ayam
maupun ayam peting. oila dilinat dari mesing-mesing
ayam, terlihat bahwe rata-rsta pertembanan tinggl Jengyger
ayam Pelung jentan 3.125 kall lipat tinggi jenggesr ayam Fe-
lung betina, tinggi jengger ayem Bangkok Jantan 3.25 kall
tinggi jengger ayam danokok betins dan tinggil Jjengyer syam
Kempung jasntan 2.4 kalil tinggil jengger ayam Kampung petine.
Ualam jenis kelamin yang sama (Gambar 9), tinggi jengger
avam Felung laping besar dibanding kedus jenis ayam lainnya.
Tabel 13%3. Persen Pertambanan Tinaggi Jengger Ayam

Kampung, Ayam Felung dan Ayam Bangkok
dari Umur 17 fMinggu sampal Umur 28

Minggu
jeni? Kampung Pelung Bangkok
Kelamin LT o 2
. ja. /e
Jantan 82.271 =& 82,327 = 52.280 =
Beiins 67.460 ab 73.716 ab 53.816 b

Huruf yang beda pada bDaris dan kolom yang same menunjukkan
berbedz sangat, nyata. (PC0.01)

Laju pertumbuhan tinggi Jjengger ayam Kampung, ayam FPe-

iung dan ayam Bangkok pada umur 17 minggu sampal 28 mirggu
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untuk ketige jenis ayam tersebul tidak perbsda nysta seca-
ra statistik. o©ils dibandingkan antar jenis kelamin, ter-
linat panwe laju pertumbunan tinggi jengger ayam dangkok
jantan sangst nyasta leoih cepat (P<0.07) dari ayam betina
sangkok, seoangkan untuk ayam Kampung can ayam rFelung an-
tara yang jantan dan yang petina laju pertumbuhan tinggl
jenguernys tidak nyata berveds {Tabel 13).

Nilai korslasi antara tinggi Jjengger dengan bobot ba-
tan didspatkan sebesar 0.98, sehingga bisa juga diperguna-~
kan sebagal pendugs laju pertumbuhan bobot badan, namun

ketelitian pengukurannya tidak sebaik pada panjang cakar.

Lebar Uads

Rataan lebar dada ayam Rampung, ayam Felung dan ayam
Banckok dari wumur 17 minggu sampsi uvmur 28 minggu untuk
ayam jantan masing-masing oerkisar antara 12.30-15.76 cm,
16.47-16.61 cm den 13.66-16.82 cm, sedangkan untuk netina
masing-masing perkisar anteres 12.32-13.67 cm, 12.35-14.53
cm dan 12.,38-13.60 cm.

Ktata~-rata pertambanan lebar dada per minégu ayam Kam-
pung, ayam relung dan syam Bangkok masing-masing yaitu se-
pesar 0.37 cm, 0.37 cm dan 0.Z23 cm untuk ayam jantan dan
U.1z cm, 0.2 cm dan U.1% cm untuk ayam betina, atau rava-
rata L,215 cm, U.285 cm dan U.Z00 cm baik untuk ayam jan-
tan maupun betina. Dalam jenis kslamin yang sama, .lebDar
dadaz ayam rslung peling besar dibancing kedue jenis ayam

lainnya (Gempar 10).
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Tabel 14. Persen Pertambahan Lebar Dade kyam
Kampung, Ayam FHelung dan Hyam Hang-
kok dari Umur 17 FMingyu sampai Umur

28 finggu
Jenis bl Bangkak
Kelamin Kam?ung aﬁung 9
P 7o /e
Jantan 31,948 s 21,870 = 246,830 s
Betina 16.833 b 23,650 ab 17.705 ab

Huruf yang beds peds baris dan kolom yang sama menunjukkan

berpeda sangat nvata (RPIO.UT
g b J

Laju pertumbunhan lebsr dads ayam Kampung, ayam Felung

dan ayam Bangkok pade umur 17 minggu sampai umur 28 ming

gu

\
i)

[

untuk ketiga jenis ayem tersebut tidak Derbeds nyats sscC
rz statistik. ©Bila dibandingkan berdasarkan jenis kelamin-
nyaz, terlihat bshwa laju pertumbuhzn lebaf.dada ayam Kam-
pung jantan sangat nyata lebih cepat dari syam Kampung De-
tina, sedangkan unituk ayam relung dan Bangkok antarz Jan-
tan dan peiine laju pertumbuban lebar dadanya tidak berbe-
da nyata (Tabel 1i4).

Nilai koefisien korelasi antara lebar deda dengan bo-
bot badan didapatkan sebesar (0.89. Hubungan ini tidsk se-~
erat bils dibaqdiﬂgkan dengan hubungan antara panjang ca-

kar, penjang betis dan panjang paha dengan bobot badan.

Lingkar Dada

Rataan linckar dada ayam Kampung, ayam Pelung dan ayam

Bangkok dari umur 17 minggu sampai umur 28 minggu untuk
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ayam jantan masing-masing berkisar antara 26.68-31.82 cm,
29.62-35.58 cm dan 27.38-31.62 cm, sedangkan untuk petinsa
masing-masing berkisar antara 25,43-28.88 cm, 26.82-31,01
cm dan 26,15-28,82 cm.

Rata-rata pertambahan lingkar dada per minggu ay

fu

m
Kampung, ayam Helung gan ayam Bangkok masing-masing ysitu
sebesar 0.47 cm, (.54 cm dan G.3% cm untuk ayam Jjantan dan
G.31 cm, U.3B cm dan 0.24 cin uniuk ayasm betina, atlau rata-
rata 0.39 cm, 0,46 cm dan U,375 cm baik untuk ayam jantan
maupun betina. Dalam jenis kelamin yang samna (Gambar 11,
lingkar dada ketiga Jjenis ayem lokal tersebut tidak nyate

bherbesdsa.

Tabnel 15. Persen Pertambanan Lingkar Dada Ayam
Kampung, Ayam Felung dan Ayam Sangkok
dari Umur 17 Minggu sampai Umur 28

Mlinggu
Jenis -
Kelamin Kamgung Peiung Bangkok
7a 7o F
Jantan 25,923 & 26,494 a 22,577 =8
Betinsa 21,328 & 22.954 = 17,160 a

Huruf yanc sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata (P>0.05)

Laju pertuﬁbuhan lingkar dada ayam Kampung, ayam Fe=~
lung dan ayam Bangkok pada umur 17 minggu sampeai umur Z8
minggu uniuk ketiga jenis ayam tersebut tidak berbesda nya-
ta secara statistik, begitu juga bila dibanaingkan berda-

sarkan jenis kelaminnya (Tabel 15).
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Nilail koefisien korelasi antare lingkar dacda dengan
bobut badan didapatkan sebesar (0.92. Hubungan ini kurang
erat bDils dibandingkan dengan nhubungan antara panjang ca-
kar atau panjang paha ternadap bobot badan, Lingkar dada
ini oisa juga digunakan sebagai penduga leju periumbuhan
bobot badan, namun ketelitian pengukurannya tidak sebesar

ketelltian pengukuran psadga panjaﬁg cakar.

Produksi Telur

Tabel 16. Retaan Produksi Telur Ayam Kampung,
Ayam Pelung dan Ayam Bangkok yang
Dicatat sampai Umur 28 Minggu pada
Pemeliharaan Secarsz Intensif

Uraian Jenis Ayam

Kampung Pelung Bangkok

Umur pertama kalil p
bertelur (hari) 178 817 197
Jumlah telur sampail

umur 28 minggu dari 20 8 3
10 ayam {(butir)

Hataan bobut telur ) . . ..
(gram per butir _ 39.ul05 37.325 40,530

Berdasarkan hasil yang tersaji pada Tabel 16, ferli-
hat banhwzs ayam Kampung lebih cepat mencapal dewasa kela-
min dibanding ayam Pelung dan ayam Bangkok. Sedangkan
yang paling lambat mencapal dewesa kelamin adalah ayam
sangkok. Telur yang dihasilkan paos berbagai tingkat umur
inguk z,zm menunjukkan panws telur yang cinssiikan uleh

imduk yany iLgoibh fusz cenderung lszoin nerat
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bahwa padas penelifian ini (28 minggu} semakin pertampah
tua umur induk ayam, maka bubot telur yang dinasilkan Ju-

ga semakin meningkatl.

Konsumsi dan Konversi Hansum

Dari nasil perhitungan statistik didapatkan babwa kon-
sumsi. rensum ayam Kampung, Pelung dan 8angkok manun jukkan
hasil tidak berbeds nyata (P»0.UD). Pengamatan konsumsi
dan konversi ransum tidak dibedakan atas ayam jantan dan
Letina karena ci dalam kandang pemeliharaan ayam Jjantan di-
tempatkan bersama-sama dengan ayam beilina, sshingge hasil
vang dipercleh adalah merupakan gambaran konsumsi dan kon-
versi ransum untuk masing-masing jenis ayam tanpa melinat

jenis kelaminnya.

Tabel 17. Hataan Konsumsl dan Konversi Ransum
Ayam Kampung, Ayam Pelung dan Ayam
Bangkuk dari Umur 17 Minggu sampail
dmur 28 Minggu
Yraian Jenis Ayam

Kampung Pelung Bangkak

Konsumsi ransum {(g/hari) 94.550 a 121,140 a 93,870 a

Konversi ransum 11.085 = 8.940 = 12.430 a

Huruf yang sama pada bparis yang sama menunjukkan tldak ber-
beda nyata (P>0.05)

Hataan konsumsi ransum per nari untuk ayam Kampung,

ayam Pelung dan ayam Bangkok masing-masing adalah sebesar
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54,55 g/hari, 121.14 g/hari.dan 99.87 g/hari. Selaia dua
belas minggu pengamstan yaitu odari umur 17 minggu sampal
umur 28 minggu, ketigas jenis ayam lokal terseput masih mew-
ngalami pertumpuhan bobgct badan cukup pesar, Untuk jenis
kglamin campuran, ayam Kampung mengalami kenaikan bobot
badan sebesar 558,75 g, ayam Pelung 1043.75 g sedangkan
ayam Bangkok mengalami kenaikan sebesar 630 g. Hal ini
menunjukkan bahws pada umur 17 - 28 minggu ayam Pelung me-
nyalami pertumbuhan cukup pesat sedangkan ayam sangkok
pertumbubhannya paling lambat dibandingkan ayam Kampung dan
ayam Pelung, meskipun secara statistik pertumbuhan ayam
Bangkuk tidak berbeda nysta dengan pertumbuhan ayam Kam-
puUNG.

Masil perhitungan konversi ransum untuk ayam Kampung,
ayam Pelung dan ayam Bangkok per minggu per ekor masing-
masing adalah sebesar 11.065, 8,940 dan 12.430, dan hasil
ini secara statistik tidak berbeda nyata (F>U.05). Ayam
Baqgkok mempunyai nilai konversi ransum paling pbesar se-
dangkan pada ayam Pelung paling kecil., Hal ini berarti
bahwa ayam Bangkok kurang efisien di dalam menggunakan ran-
sum yang dikonsumsinya untuk diubeh menjadi pagian tubuhnysa
dibanding ayam Kampung dan ayam Felung. Kurang efisiennya
penggunaan ransum pada ayam Bangkok tersebut dapat disebab-
kan gcleh karena energi yang dinasilkan dari ransum yang di-
konsumsi tersebut lebih banyak diubah menjadi snergi gerak,

karena sifat ayam Bangkok memang lebih lincah dan gesit.



Mertalitas

Selama berlangsungnye penelitisn darl auwal sampal se-
lesai dijumpai terjadinyes kematian pads ketiga jJenis ayam
lokal yang diteliti, seperti terssji dalam Tanel 18.

Tapel 18. Fersentase |ortailtas Ayam Kampung,

ayam Pelung dan Ayam Bangkok pada
Uraur 17 - 28 minggu

rerssntase Mortalitas (%)

Umur
(minggu) Kampunc Pelung Bangkok
| 7 A ?
17 - 20 10 - - - - -
21 - 24 10 - - - 10 -
25 - 28 - - - 10 - 10

persentase mortalitas tertinggi terjadi paca ayam Kam-
pung jantan yang mencapai 20 persen, kemudian disusul oleh
ayam Felung betina, ayam 3angkok jantan dan betina yang
masing-masing mencapai 10 persen. Pada ayam Kampung betinza
dan ayam Pelung jantan selsma penelitian berlangsung tidak
ada yang mengalami kematian. Penyebab kematian pada ayam
yang diteliti tersebut diduga terjadi karena kanibalisme,
sepab pada ayam-ayam yang ditemukan sudah mati tersebut tam-
pak terdapat luka terbuks bekas patukan yang antara lain
terdapat di atas kepala, pangkal sayap dan ada juga yang

lukanya terdapat ci dekat pangikal ekur.



KESIMPULAN

gerdasarkan pengamatan terhadap sifat warna bulu,
warna kulit cakar dam pentuk jengger, ayam Kampung memi-
1liki keragaman geneiis yang lebih tinggi dibanding ayam
pPelung dan ayam Bangkok, sedangkan ayam Pelung lebih bpe-
ragam dibanding ayam Bangkok.

Laju pertumbuhan ayam Pelung sangat nyata lsbih ce~-
pat (P<uU.01) dibanding ayam Kampung dan ayam Bangkok ya-
itu untuk peubah pertumbuhan bobot badan, panjany cakar,
panjang betis, panjang paha dan panjang leher, sedangkan
pada peubah pertumbuhan panjang dan tinggi jengger serta
lepar dan liﬁgkar dada antara ketiga jenis ayam lokal ter-
sebut laju pertumbubannya tidak berbeda nyata, Perban-
dingan laju pertumbuhan pada jenis kelamin ayam menunjuk-
kan bahwa pada ayam jantan sangal nyats lebih cepat tum=-
buh (P{J.01) dibandingkan dengan ayam betina.

Korelasi antara bobot badan dengan ukuran-ukuran tu-
buh lasinnya bersifat positif dengan kisaran nilai antara
.86 sampai dengan (0.9B. Panjang cakar, panjang paha dan
tinggi jengger mempunyal karelasi yang péling besar terha-
dap bubot badan yaitu sebesar U.98. Uuntuk digunakan seba-
gai penduga laju pertumbuhan bobot badan yang paling baik
adalah ukuran panjang cakar karena ketelitian pengukuran-
nya paling Daik.dinanding ukuran tuouh lsinnysa.

sari ketiga jenis ayam yang ditelitl, ayam Kampung

paling cepat mencapal dewasa keiamin dan ayam dangkok yang
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paliny lampat mencapal dewasa kelamin, ©QDOL TeElur yang
dihasilkan menunjukkan acanyz suatu peningkatan cengan se-
inakin Dertamﬁahnya umur induk ayam.

konsumsi cdan konversi ransum ayam Kampung, ayam Pe-
lung dan ayam Bangkok ticak operbeds nyate (PyL.U5S},; agengan
Milai konversi ransum pada ayam Bangkok lebih besar diban-
ding ayam Kampung dan ayam delung, kemudian disusul nilail
konversi ransum ayam Kampung dan yang paling kecil adalah
~nilai konversi ransum ayam Felung.

persentase mortalitas tertinggi didapat pada ayam Kam-
pung jantan, mortalitas yang terjacdi pada umumnya disebab~-

kapn olen karena kanibalisme.
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Tabel Lampiran 10. ©GLaftar Sidik hagam Bobot Ba-
dan Ayam RKampung, Ayam Pelunc
dan Ayam Bangkok

Sumber DB Jumlah Kuadrat F F tabel
Keragaman Kuadrat Tengah Hitung 0.05 6.01
Jenis Ayam 2  4B21.7778 2410.B889 16.55 © 3.47 5.02

Jenis kelamin 1  B8684.2477 8684.2477 66.82 4,02 7.13

Galat 56 7278.1584 129.9678

Total 59 20784,2238

¥  Nyata (Fhitung > Ftabel 0.05)
%% Sangat nyata (Fhitung > Ftabel 0.01)

Tabel Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Panjang
Cakar Ayam Kampung, Ayam
Pelung dan Ayam Bangkok

Sumber 0B Jumlah Kuadrat F f tabel

Keragaman Kuadrat Tengah Hitung G.05 0.07
. . — H¥

Jenis ayam 2 1358.6368 679.3184 43.62 3.%17 5.02

Jenis kelamin 1  2707.9892 2707.9892 173.88 4.02 7.13

Galat - 36 872.1505 15,5741

Total 59 4838,77€5

* Nyata (Fhitung » Ftabel 0.05)
%% Sangat,nyata (Fhitung ) Ftabel 0.0%)
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Tabel Lampiran 12, Uaftar Sidik Ragam Fanjang
Betis Ayam Kampung, Ayam
Felung dan Ayam Bangkok

Sumber 0B Jumlah Kuadrat F f tabel

Keragaman Kuadrat Tengah Mitung U.05 U.E1
. - " %

Jenis ayam p 1073, 5606 53%6,7803 16.9¢% 3.17 5,02

Jenis kelamin 1 3624,3030  3624.3030 114.?2*W 4,U72 7.3

Galat 36 17659.,1355 31,5917
fotal 59 6466.9991
*

A Nyata (Fhitung » ftabel U0.U5j
#%  Sangat nyata (Fhitung » Ftabel 0.01)

-

Tapel tampiran 13. wvaftar Sidik Hagam Panjang
pbaha Ayam Rampung, Ayam Pe-

lung dan Ayam Bangkok

Sumber DB Jumlah Kuadrst F F tabel
Keragaman Kuadrat Tengah Hitung .05 6.0
Jenis ayam 2 160.6978  184.8489  4.62° 3.17 5.02
Jenis kelamin 1 765.3045 765,3045 19.14** 4,02 7.13
Galat - bb 2238,56633 39,9761
Total 59 3373.6657

*  pNyata (Fhitung 7 Ftabel 0.05)
¥% Sangat nyata (Fhitung ) Ftabel 0.01)



Tabel Lampiran

14, waftar Sidik Ragam Panjang

Leher Ayvam Kampung,

Chyam

Felung dan Ayam BHangkok

Sumber 0B Jumlah Kuadrati F F tabel
Keragaman Kuadrat Tengah Hitumg U.uS §.07
Jenis ayam 2 436.5020 218.2510 5.49 3,17 5.02
Jenis kelamin 1 1505.5727 1505.5727 37,93%* 4,02 7.13
Lalat 56 2222.5721 32,6888
Total 59 4164,06409

Ny

Tabel Lampiran 15.

ata {(Fhitung ) Ftabel C.0S5)
*¥% Sangat nyata {(Fhitung > Ftabel

D.U‘})

Daftar Sidik Ragam Panjang

Jengger Ayam Kampung, Ayam
Pelung dan Ayam Bangkok

Sumber DR Jumlah Kuadrat F F tabel
Keragaman . Kuadrat Tengah Hitung ©.0% 0.07
Jenis Ayam 2 49,3663 24.6831 0.08  3.17 5.02
Jenis kelamin 1 14167.8702 14167.8702 46.U6 " 4.02 7.13
Galat . 56 17224.0268  307.5719
Total 59 31441.2633

* Nyata {Fhitung > Ftabel 0.05)

%% Sangat nyats (Fhitung y Ftabel 0.01)



16

Tabsl tampiran 16. Daftér 5idik Ragam Tinggi
Jengger Ayam Kampung, Ayam
pelung dan Ayam Bangkok

Sumber LB Jumlah Kuadrat F F tabel
Keragaman Kuadrat Tengah Hitung 0.05 0.01
Jenis ayam 2 1039, 3956 519.6978 1.33 3.%7 5.07

Jenis kelamin 6557.8673 6557.9673 16.79*% 4,02 7.3

Galat 56 21867.6672 390, 4941

Tetal 59  29465.0307

¥  Nyata {Fhitung > Ftapel U.U5)
*% Sangat nyata {(Fhitung ) Ftabel 0,.01)

Tabel Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Lebar
Dada Ayam Kampung, Ayam
Peluno dan Ayam Bangkok

Sumber 0B Jumliah Kuadrat £ F tabel
Kgragaman Kuadrat - Tengah Hitung 0.905 0,01
Jenis ayam 2 S 411.7582 205.879456 1.65 3,17 5.072

1enis kelamin 1  2156.99689 2156.9989 17.32°7 4,02 7.13

Galat - 56 6974.7447 124,5450

Total 58 9543, 5029

* Nyata {(Fhitung 7 Frapel 0.05)
%% Sangat nyata (Fhitung > Ftabel 0.01)



Tapel Lampiran 18. waftar sidik ragam Lingkar
vada Ayam Kampung, Ayam Fe-

lung dan Ayam Bangkok

SUMDET 05 Jumlah Kuadrat 3 F tabel
Keragaman Kuadrat Tengah Hitung 0.05 (.01
Jenis ayam 2 260.9106 130.4553 2,72 3.17 5.02
Jdenis kelamin 1 574,4502 574, 45U2 11.97** 4,02 7.13
Galat 56 2686.9589 47,9814
iotal h9 5522,3206

* Nyata (Fhitung > Ftabel 0.u5)
*% Sangat nyata (Fhitung ) Ftabel 0.01)

Tabel Lampiran 19, Dbaftar Sidik Ragam Konsumsi
Ransum Ayam Kampung, Ayam

Pelung dan Ayam Bangkok

Sumber ng Jumlah Kuadrat F F tabel
jkeragaman Kuadrat Tengah Hitung u.05 0.0
Jenis ayam 2 797.9353 365,96765 5.09 8,55 30.82
Galat 3 233.51345 77.83781667
Total 5 1025,44875

* Nyata (Fhitung > Ftabel 0.05)
%% Sangat nyata (Fhitung > ftabel (.07)
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Tabel Lampiran 2U., 9Jaftar Sidik Ragam Konversi
Ransum Ayam Kampung, Ayam
Felung dan Ayam Bangkok

Jumlah Kuadrat F F tabel
Kuadrat Tengah Hituny ©C.U5 G.CG1

Sumber

Keragaman uB

Jenis ayam 2 12.7177333 6.3588667 1.87 9.55 30.82

Galat 3 10.1820000 3.3540000

Tutal D 22,8887333

*  jNyata (Fhitung > Ftabel 0.05) ‘
*% Sangat nyata (Fhitung » Ftabel G.071)

Tabel Lampiran 21, HKoefisien Korelasi uUkuran-
Ukuran Tubuh Ayam Terhadap
Bobot Badannya

Ukuran Tubuh Koefisien Korelasi Terhadap Bobot Badan
Fanjang cakar (.98
Panjang petis 0.94
Panjang paha : 0.58
Panjang leher 0.87
Panjang Jjengger U,97
Tinggi jenguyer 0.98
Lebar dada g.89

Lingkar dada 0.52




Gambar Lampiran 1, Kandang Pemeliharaan Ayam
Penelitian

Gambar Lampiran 2, Alat Pengukur Parameter Kuan-
. titatif yang Uiamati
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Ayam Kampung Jantan

-Gambar Lampiran 3.

L9

yam Kampung Betina

A

-Lambar Lampiran 4.
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Gambar Lampiran b.

Ayam Pelung Jantan

Ayam Pelung detina
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Ayam Bangkok Jantan

Gambar Lampiran 7.

etina

KAyam Bangkok B8

iran 8.

pbar Lamp

Gam
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